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ABSTRAK  

Latar Belakang : Banyak kegiatan yang dilakukan remaja ketika masih aktif di usia produktif yang dapat 

menyebabkan terjadinya nyeri leher. Nyeri leher dapat diakibatkan oleh trauma, peradangan atau infeksi, 

gangguan rematik maupun penyakit bawaan, namun lebih sering sering penyebabnya belum diketahui 

secara pasti dan tidak ada penyebab yang jelas yang diberi label sebagai nyeri leher non-specific nyeri leher 

non-specific biasanya bisa disebut sebagai mechanical neck pain atau nyeri leher sederhana. Tujuan :  

untuk mengetahui Neck Cailliet exercise dan NeuroMuscular Taping (NMT) terhadap pengurangan nyeri 

pada kasus nyeri leher non-spesifik. Metode : metode penelitianini menggunakan one group pre-post with 

control. Subjek terdiri dari 37 dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok I diberi Neck Cailliet exercise dan 

NeuroMuscular Taping (NMT) dan satunya kelompok kontrol. Pengukuran nyeri menggunakan VAS yang 

dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil : Uji beda pre-post pada kelompok I dengan uji paired T 

test didapati hasil p = 0,000. Uji beda pre-post pada kelompok II dengan uji paired T test didapati hasil p 

= 0,000. Uji beda post-post pada kelompok I dengan uji independent T test didapati hasil p = 0,000. 

Kesimpulan : Terdapat pengaruh latihan terhadap penurunan nyeri pada kasus nyeri leher non-specific. 

 

Kata Kunci: Nyeri Leher, Neck Cailliet Exercise, Neuromuscular Taping 

 

ABSTRACT  

Background: Many activities carried out by adolescents when they are still active in their productive age 

can cause neck pain. Neck pain can be caused by trauma, inflammation or infection, rheumatic disorders 

or congenital diseases, but more often the cause is not known with certainty and there is no clear cause 

labeled as non-specific neck pain non-specific neck pain can usually be referred to as mechanical neck 

pain or simple neck pain. Objective: to determine Neck Cailliet exercise and NeuroMuscular Taping (NMT) 

on pain reduction in cases of non-specific neck pain. Method: this research method uses one group pre-

post with control. Subjects consisted of 37 divided into 2 groups. Group I was given Neck Cailliet exercise 

and NeuroMuscular Taping (NMT) and the only control group. Pain measurement using VAS was done 

before and after treatment. Results: Pre-post different test in group I with paired T test results found p = 

0.000. The pre-post different test in group II with the paired T test found p = 0.000. The post-post difference 

test in group I with the independent T test found p = 0.000. Conclusion: There is an effect of exercise on 

reducing pain in cases of non-specific neck pain. 

 

Keywords: Neck Pain, Neck Cailliet Exercise, Neuromuscular Taping 

PENDAHULUAN 

Nyeri adalah suatu kondisi dimana seseorang merasakan perasaan yang tidak nyaman atau 

tidak menyenangkan yang disebabkan oleh kerusakan jaringan yang telah rusak atau yang 

berpotensi untuk rusak. Jika dibiarkan dan tidak segera diberikan pengobatan maka nyeri itu akan 

menjadi semakin sakit.Salah satu keluhan nyeri yang sering menyebabkan seseorang datang 

berobat ke fasilitas kesehatan adalah nyeri leher. Nyeri leher dapat menyerang semua kalangan 

dari remaja, dewasa hingga lansia. Setiap tahunnya, ada sekitar 16,6% populasi dewasa mengeluh 
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rasa tidak nyaman di leher, bahkan ada sekitar 0,6% yang akan berlanjut menjadi nyeri leher yang 

berat. Insiden nyeri leher semakin meningkat dengan bertambahnya usia (Purwata et al, 2017). 

Nyeri leher merupakan keluhan yang sering dirasakan oleh mahasiswa Banyak kegiatan 

yang dilakukan remaja ketika masih aktif di usia produktif yang dapat menyebabkan terjadinya 

nyeri leher. prevalensi nyeri leher pada remaja yang berumur 20 - 35 berkisar 66% (Situmorang et 

al.,2020).nyeri leher non-specific biasanya bisa disebut sebagai mechanical neck pain atau nyeri 

leher sederhana. Nyeri merupakan salah satu keluhan utama yang sering dirasakan oleh penderita 

nyeri leher non-specific (Rezkallah dan Abdullah, 2018). Lalu insiden nyeri leher non-spesifik 

pada mahasiswa fisioterapi politeknik kesehatan kementerian kesehatan pada tahun 2023, dari 

sebanyak 490 mahasiswa terdapat 55 mahasiswa yang merasakan nyeri leher non-spesifik. 

Menurut PERMENKES No.80 th 2013 menjelaskan bahwa fisioterapi merupakan bentuk 

pelayanan kesehatan yang peruntukan kepada individu dan kelompok untuk mengembangkan, 

memelihara dan memulihkan gerak dan fungsi tubuh sepanjang rentang kehidupan dengan 

menggunakan penanganan secara manual, peningkatan gerak, peralatan (fisik, elektroterapeutis 

dan mekanis) pelatihan fungsi, komunikasi. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengurangi nyeri leher adalah neck calliet 

exercise. Intervensi ini mempunyai banyak manfaat diantaranya, mengurangi rasa nyeri, 

mengembalikan gerak sendi menjadi full ranges of motion (ROM), dan mengilangkan spasme, 

meningkatkan kekuatan otot (Jehaman 2020). Menurut Putri et al, (2022) menjelaskan bahwa neck 

cailliet exercise memberikan pengaruh terhadap penurunan nyeri pada leher namun, menurut 

suweni et al. (2015) neck cailliet exercise kurang efektif untuk menurunkan nyeri. 

NeuroMuscular Taping (NMT) merupakan teknik terapi biomekanikal dengan taping 

elastis yang di berikan pada kulit dan berfungsi untuk memberikan efek terapi lokal berupa 

meningkatkan sirkulasi darah beserta limfe, mengurangi nyeri, bengkak melalui pembentukan 

lipatan kulit. Oleh karena itu, dapat memberikan efek meningkatkan sirkulasi darah beserta getah 

bening, meredakan panas yang berlebihan dan memulihkan homeostasis pada jaringan, 

mengurangi peradangan dan hipersensitif pada reseptor nyeri. Tidak hanya itu, NMT juga dapat 

mempengaruhi arthokinematik dengan cara bertindak pada otot dan kondisi mekanis fasia beserta 

reseptornya, sehingga kerja otot berubah dan karena hal itu pergerakan sendi juga berubah (Blow, 

2013). 

Berdasarkan sumber yang telah dibaca oleh penulis bahwa Neck Cailliet exercise dan 

NeuroMuscular Taping (NMT) dapat mengurangi nyeri pada kasus nyeri leher non-spesifik. yang 

dari penelitian ini memilliki tujuan untuk mengetahui pemberian interfensi tersebut dapat 

mengurangi nyeri leher non spesifik yang diharapkan memiliki manfaat untuk peneliti selanjutnya 

dan masyarakat. 

 

METODE 

Penelitian yang akan digunakan adalah experimental dengan metode one group pre test - 

post test with control untuk mengetahui pemberian pengaruh pemberian neck cailliet exercise yang 

dikombinasikan dengan neuromuscular taping (NMT) terhadap pengurangan nyeri dalam 

menangani kasus nyeri leher non-spesifik. yang dilaksanakan pada pada 8-13 Mei 2023 di ruang 

H1.2 kampus 2 poltekkes kemenkes Surakarta colomadu. Dengan subjek penelitian mahasiswa 
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Fisioterapi Poltekkes Kemenkes Surakarta tingkat DII tingkat 1 dan 2, lalu DIV tingkat 1, 2, dan 

3 dengan total sejumlah 38 dengan 

Seluruh subjek dibagi menjadi dua kelompok dengan undian. Setelah dibagi, pada kelompok 

pertama diberikan intervensi neck cailliet exercise yang dikombinasikan dengan neuromuscular 

taping (NMT) dan kelompok dua menjadi kelompok kontrol. peneliti akan diberikan neck calliet 

exercise dan neuromuscular taping (nmt) selama enam hari berturut – turut dengan penggantian 

NMT setiap tiga hari sekali. 

Kriteria inklusi (1) bersedia menjadi subjek penelitian dengan menandatangani informed 

consent, (2) subjek berusia sekitar 18-24 tahun, (3) mengeluhkan nyeri leher dengan skala VAS > 

4, (4) memiliki motivasi latihan, kriteria eklusi : (1) adanya riwayat trauma pada leher, (2) adanya 

nyeri leher yang disertai rasa kesemutan, (3) kelemahan, riwayat kelainan tulang belakang bawaan, 

(4) sedang mengonsumsi obat penghilang rasa sakit, lalu untuk kriteria drop out : (1) subjek tidak 

mengikuti terapi lebih dari 3 kali, (2) subjek memiliki alergi terhadap pemberian tapimg, (3) subjek 

merasakan kondisinya semakin memburuk setelah dilakukan terapi, (4) subjek tidak mengikuti 

pengukuran akhir sebagai evaluasi terapi.  

Alat ukur yang digunakan berupa VAS (Visual Analogue Scale) yang merupakan skala 

peringkat nyeri 1-10. Skor didasarkan pada pengukuran yang dilakukan sendiri dan dihitung 

dengan satu tanda tulisan tangan yang ditempatkan pada satu titik di sepanjang panjang garis 10 

cm yang mewakili antara kedua ujung skala “tidak ada rasa sakit” di ujung kiri (0 cm) skala dan 

“nyeri terparah” di ujung kanan skala (10 cm). Uji yang dilakukan pertama adalah uji normalitas 

dengan Saphiro-wilk test. Nilai signifikansi (nilai sig) atau probabilitas (p)> 0,05 menunjukkan 

bahwa data terdistribusi normal, elanjutnya uji homogenitas dengan Levene’s test. Nilai 

signifikansi > 0,05 dan yang terakhir uji hipotesis dengan independent dan paired t-test (Nuryadi, 

2017). 

 

HASIL  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 8 - 13 Mei 2023 yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Neck cailliet Exercise dan Neuromuscular Tapping (NMT)  terhadap pengurangan nyeri 

leher non-spesifik. Subjek penelitian ialah 38 mahasiswa Poltekkes Kemenkes Surakarta yang 

mengeluh nyeri leher non-spesifik. pada kelompok pertama diberikan intervensi selama enam hari 

berturut-turut. Untuk pemberian Neck Cailliet Exercise dilaksanakan selama 15 menit dan 

penggantian NMT di ganti setiap tiga hari sekali. 

Karakteristik subjek penelitian ini dalam hasil pengukuran yaitu masing-masing subjek 

memiliki karakteristik secara umum dibagi berdasarkan  jenis kelamin, usia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis 

Kelamin 

Laki – Laki Perempuan 

Jumlah Presentase Jumlah Presentase 

Kelompok 

I 
3 16,7% 15 83,3% 

Kelompok 

II 
3 15,8% 16 84,2% 

Total 6 16,2% 31 83,8% 
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Analisi: Dari hasil statistik berdasarkan jenis kelamin didapati hasil bahwa kelompok I 

terdapat 3 orang laki - laki (16,7%) dan 15 orang perempuan (83,3%). Selanjutnya pada 

kelompok II terdapat 3 orang laki – laki (15,8%) dan 16 orang perempuan (84,2%). Sehingga 

total penelitian terdapat 6 orang laki - laki (16,2%) dan 31 orang perempuan (83,8%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisi: Karakteristik subjek pada kelompok I memiliki rerata usia yaitu 19,11 dengan 

simpangan baku 0,758. Sedangkan rerata pada kelompok II yaitu 19,37 dengan simpangan 

baku 0,957. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis: pada uji hasil pre-post test kelompok I menggunakan paired sample t test diperoleh 

hasil p=0,000 (p<0,05) yang berarti ada perbedaan nilai pada pre-post test. pada uji pre-post 

test kelompok II menggunakan paired sample t test diperoleh hasil p=0,000 (p<0,05) yang 

berarti ada perbedaan nilai pada pre-post test. pada uji perbedaan hasil post test kelompok I 

dan II menggunakan independen sample t test diperoleh hasil p=0,000 (p<0,05) yang berarti 

ada perbedaan nilai yang signifikan pada post test dari kelompok I dan II 

 

Variable 

Rerata Skala 

VAS 

Selisih 

Rerata 
x̅ 

Pre Post   

Usia Minimal Maximal Rerata 
Simpangan 

Baku 

Kelompok 

I 
18 20 19,11 0,758 

Kelompok 

II 
18 20 19,37 0,957 

variable 
Hasil 

p 
Keterangan kesimpulan 

VAS 

pre-

post 

test kel 

I  

0,000 Bermakna 
Hipotesis 1 

diterima 

VAS 

pre-

post 

test kel 

II 

0,000 Bermakna 
Hipotesis 2 

diterima 

VAS 

post 

test 

antar 

kel  

0,000 Bermakna 
Hipotesis 3 

diterima 
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kelompok 

I 
5.905 3.207 2.698 

2.282 
Kelompok 

II 
6.026 5.61 0.416 

 

Analisis: Pada pre-post kelompok I didapati selisih rerata sebesar 2.698, sedangkan pada 

pre-post kelompok II didapati nilai selisih sebesar 0.416. lalu dari selisih setiap kelompok 

dapat di ketahui untuk x̅ sebesar 2.282. 
 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian neck cailliet exercise dan 

NMT pada penurunan nyeri pada kasus nyeri leher non-specific. Subjek penelitian berjumlah 37 

mahasiswa yang terbagi menjadi 2 kelompok. Kelompok I sebagai kelompok eksperimen 

sebanyak 18 mahasiswa dan pada kelompok II sebagai kelompok kontrol sebanyak 19 mahasiswa. 

Jumlah subjek pada penelitian ini sesuai pada teori sugiyono (2013) dengan menggunakan metode 

slovin dengan total mahasiswa fisioterapi dari DIV tingkat 1 hingga 3 dan DIII tingkat 1 dan 2 

sejumlah 490 sehingga didapat jumlah sample sebanyak 38 mahasiswa..  

Distribusi karakteristik respondend berdasarkan usia mahasiswa pada mahasiswa 

fisioterapi menunjukan usia 18-20 tahun. Menurut Ladeira B et al., (2023) usia-usia menjadi 

mahasiswa yaitu pada usia 18-23 tahun, terutama pada mahasiswa fisioterapi sering terjadi nyeri 

pada sekitar leher yaitu sekitar 83,3% yang sering diakibatkan penggunaan gawai yang berlebihan, 

dan stress. Lalu menurut Kanchanomai et al., (2011) nyeri leher pada mahasiswa sering terjadi 

pada sekitar 46%. Nyeri leher ini sering diakibatkan posisi duduk yang kurang baik saat 

menggunakan alat elektronik dan belajar. 

Karakteristik subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin yaitu 37 subjek penelitian, 

terbagi menjadi 6 mahasiswa (16,7%) dan 31 mahasiswi (83,3%). Hal ini sesuai dengan 

karakteristik subjek penelitian jenis kelamin. Menurut Chan L et al., (2022) pada mahasiswa 

fisioterapi yang terkena nyeri leher didominasi oleh perempuan yaitu 55,9% lalu menurut zheng 

et al,. (2022) juga menjelaskan perempuan lebih banyak terkena nyeri leher disbanding laki-laki 

sekitar 44,4% vs 36,7% dan sisanya tidak merasakan nyeri pada leher selanjutnya pada perempuan 

labih sering terkena nyeri leher dikarenakan pada mahasiswi lebih banyak belajar mandiri, 

penggunaan gawai, kurang bergerak dan stress. 

Kelompok yang diberikan intervensi berupa Neck Cailliet Exercise dan NeuroMuscular 

Tapping (NMT) memberikan hasil yang signifikan pada pengurangan nyeri daripada kelompok 

kontrol. Pemberian neck cailliet exercise pada penelitian ini dilakukan setiap hari sesuai selama 

jangka penelitian yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan putri et al. (2022). Lalu menurut 

Jehaman et al., (2020), putri et al. (2022), bahwa neck cailliet exercise efektif dalam menurunkan 

nyeri. Lalu menurut Sandra et al. (2020), bahwa Neuromuscular Tapping juga efektif dalam 

penurunan nyeri. 

Berasarkan data tersebut dapat disimpulkan pada kelompok pertama yaitu pemberian Neck 

Cailliet Exercise dan NeuroMuscular Tapping (NMT) memiliki penurunan nyeri lebih significan 

daripada kelompok kontrol. 
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SIMPULAN 

Penelitian ini didapatkan hasil berupa adanya pengaruh yang signifikan dengan pemberian 

Neck Cailliet Exercise dan NeuroMuscular Tapping (NMT) dari pada kelompok kontrol terhadap 

pengurangan nyeri pada kasus nyeri leher non-spesifik. 
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